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Abstrak 

Kasus Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit yang saat ini 
masih menjadi wabah yang tersebar di seluruh dunia, termasuk juga di Indonesia. 
Di Indonesia, kasus positif Covid-19 setiap hari makin meningkat, sampai dengan 
tanggal 30 Mei 2020 ini, di Indonesia tercatat ada 25.773 kasus positif Covid-19 
dan 1.573 jiwa yang meninggal akibat Covid-19. Pandemi Global Covid 19 telah 
mempengaruhi berbagai sector, khususnya Kesehatan pada ibu dan anak. Masa 
pandemi memberikan kecemasan pada ibu hamil, menyusui ataupun pasangan 
usia subur untuk memeriksakan kondisi kesehatannya ke rumah sakit. Tujuan dari 
pengabdian masyarakat ini adalah untuk memfasilitasi pelayanan Kesehatan ibu 
dan anak selama Pandemi Covid 19. Metode yang dilakukan melalui kosultasi 
online berbasis melalui Whatapps secara terstruktur yang telah ditentukan waktu 

Corresponding author dan jenis konsultasi seperti pelayanan KB, laktasi, kehamilan, asalah reproduksi, 
Email: dwikus3yanti@gmail.com imunisasi dan pertumbuhan dan perkembangan anak. Hasil pengabdian ini 

didapatkan hasil bahwa 80,45% masyarakat antusias dengan program tersebut, 
60% konsultasi tentang imunisasi dan pertumbuhan anak, 56,36% konsultasi 
tentang kehamilan dan laktasi serta 40% tentang KB. 
. 

Kata Kunci: community-based maternal and child education program; Pandemic Covid 19 

Abstract 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) is a disease that is currently still an outbreak 

spread throughout the world, including in Indonesia. In Indonesia, positive cases 
of Covid-19 are increasing every day, as of May 30, 2020, Indonesia there are 
25,773 positive cases of Covid-19 and 1,573 people who have died due to Covid- 
19. The Global Covid-19 pandemic has affected various sectors, especially 
maternal and child health. The pandemic period gives anxiety to pregnant women, 
breastfeeding women, or couples of childbearing age to check their health 
conditions in the hospital. This community service aims to facilitate maternal and 
child health services during the Covid-19 Pandemic. The method is carried out 
through online consultation based on Whatapps in a structured manner that has 
determined the timing and type of consultation such as birth control services, 
lactation, pregnancy, reproductive problems, immunization, child growth, and 
development. The results of this service were obtained from the results that 80% of 
the community was enthusiastic about the program, 60% consultations on 
immunization and child growth, 56% on pregnancy and lactation, and 40% about 
birth control. 
. 
Keywords: community-based maternal and child education program; Pandemic Covid 19 

 
Copyright © 2022 Authors 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License 

http://dx.doi.org/10.34310/jkspr.v2i1.680
mailto:dwikus3yanti@gmail.com


32  

Community – Maternal and Child Health EducationOnline Program………… 
Jurnal KESPERA, 2 (1), 31 - 35 

 

PENDAHULUAN 
Kasus Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 
pertama kali dilaporkan pada akhir Desember 2019 
di daerah Wuhan, Propinsi Hubei-China merupakan 
penyakit yang saat ini masih menjadi wabah yang 
tersebar di seluruh dunia, termasuk juga di 
Indonesia. Di Indonesia, kasus positif Covid-19 
setiap hari makin meningkat, hal ini sesuai dengan 
laporan GugusTugas Covid-19 Nasional dalam 
https://infeksiemerging. kemkes.go.id/. Sampai 
dengan tanggal 30 Mei 2020 ini, di Indonesia 
tercatat ada 25.773 kasus positif Covid-19 dan 
1.573 jiwa yang meninggal akibat Covid-19. 
Memang bukan hanya negara Indonesia saja yang 
kini tengah berduka, hampir seluruh negara yang 
ada di dunia merasakan keganasan virus ini. 
Pandemi Global Covid 19 telah mempengaruhi 
berbagai sektor khususnya bidang Kesehatan ibu 
dan anak. Pandemi COVID-19 telah memiliki efek 
yang mendalam dan berkepanjangan pada 
kesehatan maternal seperti kehamilan, nifas dan 
tumbuh kembang anak. Individu hamil telah 
menghadapi ketakutan untuk diri mereka sendiri 
dan bayi mereka yang sedang berkembang, 
gangguan pada perawatan prenatal (termasuk 
kurangnya dukungan pasangan) (Groulx, 2021)), 
berkurangnya akses ke layanan, dan hilangnya 
dukungan dari teman dan keluarga. 

Tingkat tekanan psikologis pada individu 
hamil telah meningkat lebih dari tiga kali lipat 
selama pandemi (Wu, et al., 2019; Berthelot, 2020; 
Saccone, 2020) dibandingkan dengan tingkat 
sebelum pandemi (Lebel, 2021; Tomfohr, 2021). 
Studi sebelumnya terhadap anak-anak yang lahir 
selama bencana alam menunjukkan konsekuensi 
jangka panjang dari tekanan prenatal pada 
perkembangan otak (Jones, 2019; Mclean, 2019) 
dan perilaku (Cao, 2015), meningkatkan 
kekhawatiran yang signifikan tentang bagaimana 
generasi anak-anak yang lahir selama pandemi 
COVID-19 akan terpengaruh. Data muncul yang 
menunjukkan defisit pada perkembangan kognitif 
bayi dan anak usia dini (Deoni, 2021). 

Community dan social support dapat 
mengurangi efek tekanan pada individu prenatal 

pada aktivitas sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal 
ibu (Giesbrecht, 2013) dan telah terbukti 
mengurangi tekanan psikologis selama kehamilan 
(Lebel, 2020; Tomfohr, 2019; Demissie, 2011). 
Bukti secara keseluruhan sangat konsisten dan 
mendukung gagasan bahwa dukungan sosial 
adalah faktor pelindung penting terhadap depresi 
(Garlepy, 2016)). Namun, tidak jelas apakah 
dukungan sosial dapat mengganggu penularan 
tekanan ibu prenatal ke perkembangan otak bayi. 
Memahami bagaimana tekanan ibu prenatal 
mempengaruhi perkembangan otak, termasuk 
potensi risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor 
pelindung seperti dukungan sosial, akan membantu 
dalam mengidentifikasi anak-anak yang paling 
berisiko dan menginformasikan rekomendasi 
kebijakan untuk memberi manfaat yang cepat bagi 
keluarga. 

Community-based maternal and child 
education program merupakan salah satu metode 
pendekatan pelayanan Kesehatan terhadap ibu dan 
anak untuk tetap mendapatkan akses pelayanan 
Kesehatan sesuai kebutuhan untuk meningkatkan 
derajat Kesehatan. Metode ini dapat mendukung 
kemandirian masyarakat untuk mengatasi masalah 
Kesehatan yang dialaminya. Saat ini permasalahan 
yang dihadapi oleh mitra adalah terbatasnya 
pelayanan kesehatan yang menerima untuk 
kunjungan tatap muka karena mengikuti anjuran 
pemerintah untuk tetap di rumah saja untuk 
mencegah penularan covid-19. Masa pandemi 
memberikan kecemasan pada ibu hamil, menyusui 
ataupun pasangan usia subur untuk memeriksakan 
kondisi kesehatannya ke rumah sakit. Sehingga 
kami memfasilitasi kebutuhan masyarakat dengan 
memberikan Pendidikan Kesehatan melalui 
konsultasi berbasis online melalui Whatapps atau 
SMS dapat membantu pasien untuk mengenali 
kondisinya apakah harus segera ke rumah sakit 
atau cukup di rumah saja untuk mencegah 
penularan covid-19. 

METODE 
Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan community- 
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based education online program (CBEOP) yaitu 
pendekatan Pendidikan kesehatan ibu dan anak 
dengan media pembelajaran online kepada 
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan mulai Maret- 
September 2020 selama Pandemi Covid 19. Jadwal 
konsultasi dari Hari Senin-Sabtu dengan pembagian 
topik tentang konsultasi imunisasi dan pertumbuhan 
perkembangan anak, konsultasi laktasi dan keluarga 
berencana serta konsultasi ibu hamil dan Kesehatan 
reproduksi. Adapun waktu yang dijadwalkan adalah 
mulai jam 09.00-15.00 WIB via Whatapps. Media 
flyer dibuat dan sebarluaskan melalui website 
institusi dan kepada kader Kesehatan area UPT 
Puskesmas Rowosari Semarang. 

Tahapan yang dilakukan adalah survey, 
promosi, sosialisasi, fasilitasi konsultasi dan 
pendampingan antara lain : 1). Melakukan survey 
lapangan dan data pendahuluan di Puskesmas 
Rowosari Kota Semarang. 2). Pembuatan flyer 
konsultasi online untuk media promosi ke 
masyarakat. 30. Melakukan sosialisasi kepada tim 
Puskesmas Rowosari dan kader masyarakat melalui 
zoom meeting untuk dapat membantu 
menyebarluaskan program pengabdian masyarakat. 
4). Melakukan konsultasi online sesuai jadwal dan 
sasaran yang telah ditentukan sebagaimana 
promosi di dalam flyer. 5). Melakukan 
pendampingan kepada masyarakat sesuai 
permasalahan yang dialami selama masa pandemic 
Covid 19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan di Puskesmas Rowosari Kota Semarang 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan promosi kegiatan promosi dilakukan 

oleh tim dengan mendesign flyer sebagaimana 
dalam gambar 1-3 dan menyebarluaskan 
melalui website institusi. 

2. Kegiatan sosialisasi, kegiatan sosialisasi ini 
dilakukan pada tanggal 20 Maret 2020 melalui 
zoom meeting yang dihadiri 20 orang mulai dari 
Kepala Puskesmas, dan tim KIA serta kader 
masyarakat area Puskesmas Rowosari. Dalam 
kegiatan ini tim dan kader antusias 
menanggapi program pelayanan Kesehatan 

dengan pendekatan community-based 
maternal and child health education online 
program ini. 
3. Kegiatan konsultasi online. Kegiatan ini 
dibagi dalam tiga topik yaitu konsultasi 
imunisasi dan tumbuh kembang anak, laktasi 
dan keluarga berencana serta ibu hamil dan 
Kesehatan reproduksi. Tim konsultan adalah 
dosen departemen maternitas dan anak yang terdiri 
dari 5 orang dengan pembagian topik disesuaikan 
kepakaran masing-masing. Konsultasi setiap hari 
Senin-Sabtu dari jam 09.00-15.00 WIB melalui 
Whatsapps. Total klien yang mengikuti konsultasi 
sebanyak 55 orang. Jabaran hasil program sesuai 
tabel 1. Distribusi konsultasi CBEOP (n=55) 

 
Ya Tidak 

Variabel 
 
 
 
 
 
 

 
 Reproduksi  

 

Tabel 1 menunjukan 85,6% peserta 
pengabdian menyatakan kepuasan terhadap 
program konsultasi CBEOP. Dan 60% 
menyatakan mengerti tentang pendidkan 
kesehatan imunisasi dan tumbuh kembang 
pada anak. 

4. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan 
melakukan follow up terhadap masyarakat 
yang mengikuti program konsultasi di tiap bulan 
dengan memberikan survey kepuasan 
pelanggan dan hasil permasalahan klien. 
Kegiatan follow up ini dilakukan dengan 
melakukan pertemuan virtual menggunakan 
videa call atau zoom. 

 f % f % 

Kepuasan program 47 85,6 8 14,4 

Imunisasi & Tumbuh Kembang 33 60,0 22 40,0 

Laktasi & KB 22 40,0 33 60,0 

Ibu Hamil & Kesehatan 31 56,4 24 43,6 
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Gambar 1. Flyer konsultasi imunisasi & tumbuh kembang 

 

Gambar 2. Flyer konsultasi laktasi & KB 
 

Gambar 3. Flyer konsultasi ibu hamil & Kesehatan 
reproduksi 

Bagian ini menjelaskan tentang luaran kegiatan 
yang telah dicapai terutama yang berkaitan dengan 
hasil dari implementasi hasil pengabdian telah 
dilakukan dalam kaitannya dengan penyelesaian 
permasalahan yang dihadapi mitra. Ukuran luaran 
ini menjabarkan tentang berbagai tahapan yang 
telah dilakukan dengan mencantumkan hasil/target 
yang sudah didapatkan yang dilengkapi dengan 
dokumentasi kegiatan (foto kegiatan, gambar alat 
peraga, foto produk dan sejenisnya. Dalam bagian 
ini dijelaskan perubahan kondisi mitra sebelum dan 
sesudah kegiatan pengabdian dilaksanakan. Penulis 
WAJIB menyertakan foto pelaksanaan kegiatan 
minimal 2 sebagai bukti bahwa kegiatan ini telah 
benar-benar dilaksanakan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 
metode community-based education online program 
(CBEOP) ini dapat membantu memfasilitasi 
masyarakat dalam mengakses pelayanan 
Kesehatan secara efektif di masa Pandemi Covid 19 
di area Puskesmas Rowosari Kota Semarang. 
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